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ABSTRAK  
	Pengarahan kepala ruang yang efektif dapat memberikan arahan dan motivasi yang baik pada pencapaian tujuan dari hasil asuhan keperawatan yang optimal. Motivasi kerja perawat sangat berpengaruh pada proses kerja. Pengarahan kepala ruang diharapkan dapat mempengaruhi motivasi perawat dalam pelaksanaan asuhan keperawatan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pengarahan kepala ruang dengan motivasi perawat dalam pelaksanaan asuhan keperawatan di ruang rawat inap.
	Rancangan penelitian ini menggunakan studi korelasi dengan populasi perawat rawat inap dengan jumlah 30 responden. Teknik sampling menggunakan total sampling dengan uji spearman rank.  Alat ukur yang digunakan kuisioner pengarahan kepala ruang dan motivasi kerja. Analisa data yang digunakan analisa univariat dan analisa bivariat.
	Hasil penelitian ini menunjukkan variabel pengarahan kepala ruang dengan motivasi perawat dalam pelaksanaan asuhan keperawatan ditemukan bahwa nilai p value 0.000 (p < 0,05) pada kolom sig.(2-tailed) maka H0 ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa adanya hubungan pengarahan kepala ruang dengan motivasi perawat dalam pelaksanaan asuhan keperawatan.
Kata kunci : Kepala ruang, Motivasi perawat, Asuhan keperawatan 

ABSTRACT
An effective briefing from the nurse manager can give good direction and motivation in achieving the goals of optimal nursing care results. Nurses' work motivation greatly influences the work process. Briefing from the nurse manager is expected to influence nurses’ motivation in implementing nursing care. This research aimed to find out the relationship between briefing from the nurse manager and nurses’ motivation in implementing nursing care in the inpatient room.
The research design used a correlation study and nurse population in the inpatient room with a total of 30 respondents. The sampling technique used was total sampling with a Spearman rank test. The measurement tool used questionnaires about the nurse manager’s briefing and work motivation. The data analysis used univariate and bivariate analyses.
The research result showed that the variable of the nurse manager’s briefing and nurses’ motivation in implementing nursing care found that the p-value was 0.000 (p < 0.05) in the sig.(2-tailed) column, meaning that H0 was rejected and Ha was accepted. Therefore, it can be concluded that there is a relationship between briefing from the nurse manager and nurses’ motivation in implementing nursing care.
Keywords: Nurse Manager, Nurse Motivation, Nursing care
I. PENDAHULUAN
Pemimpin merupakan seorang yang menggerakkan roda organisasi dan kepemimpinan merupakan bagaimana cara seseorang menggerakkan suatu organisasi tersebut dengan cara menjalankan fungsi-fungsi kepemimpinan dimana nantinya akan menentukan keberhasilan organisasi tersebut. Pemimpin yang memberikan pengarahan yang baik bermuara pada pencapaian tujuan yang didukung dengan asuhan keperawatan yang optimal staf organisasi tersebut (Klarisa, 2018). Kepala ruangan merupakan seseorang tenaga perawat profesional yang diberikan tanggung jawab dan wewenang dalam mengelola kegiatan pelayanan keperawatan di suatu ruang rawat (Lentera, 2021).
Sebagai pemberi pelayanan keperawatan, secara profesional perawat diharapkan mampu menyelesaikan tugasnya dalam memberikan asuhan keperawatan untuk meningkatkan derajat kesehatan masyarakat menuju ke arah kesehatan yang optimal (Yohanes, 2019). Motivasi merupakan  masalah yang penting dalam setiap organisasi perawat dalam mencapai dan meningkatkan mutu pelayanan keperawatan, sehingga keberhasilan kepala ruang dalam menggerakan orang lain dapat dilihat bila kepala ruang mampu menciptakan motivasi kepada perawat pelaksana (Lestari, 2019).
Kinerja perawat yang rendah akan terlihat dari respon yang tidak memuaskan dari pasien sebagai penggunaan pelayanan keprawatan. Kinerja perawat bukan sekedar dinilai dari kesediaan tenaga keperawatan untuk melakukan tindakan, tetapi lebih dari itu. Kinerja tersebut harus memperhatikan juga mengenai kesediaan individu melakukan tindakan (Bakri, 2018).
Menurut hasil studi pendahuluan yang telah dilakukan oleh peneliti di RSU Ja’far Medika Karanganyar kepada beberapa perawat rawat inap, wawancara didapatkan hasil menurut perawat pengarahan kepala ruang sudah baik dengan presentase 72% dalam memberikan arahan dan ada perawat dibangsal lain menyampaikan pengarahan kepala ruang cukup dengan hasil 28% dalam memberikan arahan. Menurut perawat untuk motivasi yang diberikan 5 dari 7 orang memberikan nilai sangat baik dan untuk 2 perawat   ada yang memberikan nilai yang kurang. Hasil motivasi kurang dikarenakan satu kepala ruang membawahi banyak ruang rawat inap dan perawat sendiri kurang semangat dalam pekerjaannya sehingga motivasi bekerja tidak bagus dan menyebabkan pekerjaanya kurang maksimal dalam pemberian asuhan keperawatan pada pasien.
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan pengarahan kepala ruang dengan motivasi perawat dalam pelaksanaan asuhan keperawatan di ruang rawat inap RSU Ja’far Medika Karangnayar.

II. METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan di RSU Ja’far medika Karanganyar, periode Juni-Juli 2024. Dengan No EC: No.2173/UKH.L.02/EC/V/2024. Dalam penelitian ini, populasi perawat yang menjadi responden berjumlah 30 perawat dengan menggunakan teknik nonprobability sampling dengan teknik total sampling. Teknik nonprobability sampling merupakan teknik pengambilan sampel yang tidak memberi peluang atau kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. Total sampling merupakan teknik pengambilan sampel dimana jumlah sampel sama dengan populasi (Sugiyono, 2018). Alat ukur yang digunakan kuisioner yaitu kuisioner pengarahan kepala ruang dan motivasi kerja. Kuisioner pengarhan kepala ruangan ini dengan hasil uji validitas terhadapat nilai berada pada rentang pada 0,2426 – 0,8014 didapatkan bahwa kuisoner tersebut valid diadopsi dari (Pamungkas, 2018). Sedangkan kuisioner motivasi kerja, didapatkan hasil uji validitas untuk kuisioner motivasi kerja perawat pelaksana dengan nilai r hitung sebesar 0,928 dari hasil uji validitas tersebut dapat disimpulkan bahwa kuisioner valid dan bisa digunakan sebagia alat ukur (Alfian, 2019). Uji realibilitas kuisioner pengarahan kepala ruangan didapatkan hasil uji realibilitas nilai berada pada rentang dan realibilitas adalah 0,8939 (Pamungkas, 2018). Uji realibilitas kuisioner motivasi kerja dengan hasil uji realibilitas didapatkan sebesar 0,932. Dari hasil uji realibilitas tersebut dapat disimpulkan bahwa kuisioner realiabel dan bisa digunakan sebagai alat ukur (Alfian, 2019).
Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan kriteria inklusi dan eksklusi, yaitu kriteria inklusi : perawat rawat inap di RSU Ja’far Medika Karanganyar dan perawat yang bersedia menjadi responden dengan mengisi inform consent. Sedangan kriteria eksklusi : perawat yang cuti, perawat poli serta IGD, dan perawat yang tidak bersedia mengisi inform consent. Pada proses penelitian ini, pengambilan data penelitian menggunakam data primer yaitu dengan kuisioner sebagai panduan yang dibagikan kepada responden untuk mendapatkan data mengenai variabel independent dan dependent.   


III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Analisa Univariat
Tabel 1. Karakteristik responden (n=30)
	Karakteristik responden
	frekuensi
	presentase

	Usia 

	21-25 tahun
	12
	40%

	26-30 tahun
	7
	23.3%

	31-35 tahun
	5
	16.7%

	36-40 tahun
	2
	6.7%

	> 40 tahun
	4
	13.3%

	Jenis Kelamin

	Laki-laki
	9
	30%

	Perempuan
	21
	70%

	Pendidikan Terakhir

	D3 Kep
	25
	83.3%

	S1 Kep. Ners
	5
	16.7%

	Lama Bekerja

	< 2 tahun
	13
	43.3%

	> 2 tahun
	17
	56.7%

	Status Pernikahan

	Singel
	15
	50%

	Menikah
	15
	50%

	Total
	30
	100%



Berdasarkan usia responden mayoritas usia 21-25 tahun. Usia bagi tenaga kerja berada di kisaran 20-40 tahun, usia yang dianggap sangat produktif bagi seorang tenaga kerja dikarenakan apabila usia dibawah 20 tahun rata-rata individunya masih belum matang dalam skill yang cukup serta juga masih dalam tahap proses pendidikan (Yasin & Priyono, 2020). Usia muda lebih memiliki motivasi dalam pekerjaan apapun terutama dalam melakukan pemberian asuhan keperawatan, karena hal tersebut perawat dapat mengerjakan secara hati-hati dan teliti saat penulisan asuhan keperawatan.
Berdasarkan hasil penelitian mayoritas responden berjenis kelamin perempuan. Jenis kelamin perempuan dalam keadaan tertentu kadang produktivitas perempuan kadang lebih tinggi dari pada seorang laki-laki, dikarenakan perempuan lebih teliti, sabar, dan tekun (Sandy, 2020). Jenis kelamin sangat berpengaruh pada pekerjaan yaitu pada motivasi perawat dalam pendokumentasian asuhan keperawatan, jenis kelamin perempuan akan lebih rapi dalam penulisan dan penyusunan asuhan keperawatan dibandingkan dengan jenis kelamin laki-laki.
Berdasarkan hasil penelitian pendidikan terakhir perawat mayoritas D3 Keperawatan. Pendidikan D3 merupakan pendidikan vokasi, yaitu jenis pendidikan diploma tiga/D3 keperawatan yang diselenggarakan oeh suatu institusi pendidikan tingkat keperawatan untuk menghasikan lulusan yang memiliki sebuah kompetensi pelaksana asuhan keperawatan (Kurnia, 2018). Perawat dengan pendidkan terakhir D3 akan lebih semangat atau memiliki motivasi perawat dengan pemberian asuhan keperawatan, karena pendidikan D3 lebih mahir dan teliti di lapangan saat pemberian asuhan keperawatan (Dehotman, 2021).
Hasil penelitian berdasarkan  lama bekerja terbanyak yaitu >2 tahun. Pengalaman kerja merupakan suatu pegetahuan, ketrampilan, dan kemapuan yang dimiliki sesorang untuk melakukan tanggung jawab dari pekerjaan mereka sebelumnya (Lentera, 2021). Lama bekerja seseorang juga akan dipengaruhi oleh motivasi kerja yang dimiliki oleh setiap pekerja individu, pekerja yang memiliki motivasi kerja yang tinggi akan lebih bertanggung jawab. Semakin lama bekerja seseorang bekerja maka pengalaman mereka akan bertambah (Kondorura & Erwin, 2020). Perawat dengan lama bekerja lebih dari 2 tahun akan menunjukkan peningkatan kualitas dalam pendokumentasian asuhan keperawatan. Perawat yang bekerja lebih dari 2 tahun akan memiliki motiviasi saat pemberian asuhan keperawatan dengan kualitas lebih bagus dan teliti.
Berdasarkan hasil penelitian status pernikahan perawat didapatkan hasil imbang/setara. Status permikahan sesorang berpengaruh pada kualitas kinerja seorang perawat karena kualitas kerja pada seorang yang teah menikah akan meningkat dalam kinerja saat bekerja (Purbadi & Sofiana, 2022). Status pernikahan sangat menentukan seseorang untuk memiliki tanggung jawab yang lebih besar atau tidak (Gaffar, 2021). Perawat dengan status sudah menikah dan yang belum menikah dilihat dari penelitian ini dihasilkan bahwa sama-sama sama-sama memiliki motivasi kerja perawat yang tinggi dalam pelaksanaan asuhan keperawatan.

Tabel 2. Pengarahan Kepala Ruang
	Pengarahan Kepala Ruang
	Frekuensi
	Presntase 

	Baik
	21
	70%

	Cukup
	9
	30%

	Jumlah
	30
	100%

	
	
	


Hasil penelitian menunjukkan pengarahan kepala ruang yang dimiliki dalam kategori baik. Halsil penelitian tersebut sebanding dengan penelitian yang dilakukan oleh Ika & I Dewa (2020), bahwa responden yang menilai kepala ruang dalam tingkat baik. kepala ruang yang memberikan arahan yang baik akan menimbulkan perawat akan memberikan penilaian yang baik pula proses dari manajemen keperawatan harus sejalan dengan proses keperawatan sebagai satu metode pelaksanaan asuhan keperawatan secara profesional (Nursalam, 2022). Pengarahan yang diberikan dengan baik akan memberikan dampak positif bagi perawat menjadi lebih baik dalam hal pekerjaan untuk asuhan keperawatan.

Tabel 3. Motivasi Kerja
	Motivasi Kerja
	Frekuensi
	Presntase 

	Baik
	19
	63.3%

	Cukup
	11
	36.7%

	Jumlah
	30
	100%



Berdasarkan hasil peneliti yang telah lakukan menunjukkan hasil bahwa motivasi kerja dalam tingkat baik. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya (Andhika, 2021) yaitu motivasi kerja perawat dalam tingkat baik. Motivasi kerja merupakan salah satu hal yang penting saat bekerja, jika motivasi kerja perawat tinggi maka motivasi perawat dalam asuhan keperawatan akan baik, sebaliknya jika perawat tidak memiliki motivasi bekerja maka perawat akan melakukan pekerjaan dalam asuhan keperawatan pasien menjadi kurang maksimal (Hasibuan, M., 2022). Motivasi perawat yang baik dikarenakan adanya dorongan dari atasan yaitu kepala ruang yang senantiasa memberikan semangat dan membimbing dalam hal apapun, dengan kemampuan memiliki motivasi kerja dalam memberikan asuhan keperawatan yang baik akan menjadikan perawat memberikan pelayanan yang baik. 

B. Analisa Bivariat
	
Variabel
	Motivasi Kerja

	
	Koefisien korelasi
	Sig. (2-tailed)

	Pengarahan Kepala Ruang
	0.704
	0.000


 Tabel 4. Hasil Uji Korelasi Spearman Rank
Hubungan antara Pengarahan Kepala Ruang dengan Motivasi Kerja Perawat dalam Pelaksanaan Asuhan Keperawatan
[bookmark: _Hlk172489857]Dilihat dari hasil penelitian dari tabel diatas terlihat dari uji spearman rank dapat diketahui niai korelasi sebesar 0.704 dengan niai p-value 0.000 (p < 0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa adanya hubungan yang signifikan antara pengarahan kepala ruang dengan motivasi perawat dalam pelaksanaan asuhan keperawatan. Oeh sebab itu, pada kolom Sig.(2-tailed) H0 ditolak dan Ha diterima. Berdasarkan hasil nilai korelasi menunjukkan bahwa terjadi hubungan yang kuat dengan hubungan searah yang artinya semakin baik pengarahan maka semakin baik pula motivasi perawat .

IV. KESIMPULAN
1. Berdasarkan karakteristik responden perawat di ruang rawat inap RSU Ja’far Medika Karanganyar mayoritas usia 21-25 tahun, mayoritas perawat berjenis kelamin perempuan dengan pendidikan terakhir mayoritas D3 Keperawatan dengan lama bekerja mayoritas >2 tahun dengan status pernikahan rata-rata sama yaitu menikah dan single.
2. Pengarahan kepala ruang di ruang rawat inap RSU Ja’far Medika Karanganyar dalam kategori baik.
3. Motivasi perawat dalam pemberian asuhan keperawatan di ruang rawat inap RSU Ja’far Medika Karanganyar dalam kategori baik.
4. Hasil penelitian didapatkan hasil bahwa ada hubungan antara hubungan pengarahan kepala ruang dengan motivasi perawat dalam pelaksanaan asuhan keperawatan.


V. SARAN
1. Bagi peneliti : diharapkan memproleh informasi lebih terkait pengarahan kepala ruang dengan motivasi perawat dalam pelaksanaan asuhan keperawatan.
2. Bagi institusi pendidikan : dapat menambah referensi serta memberikan motivasi kepada mahasiswa tentang pengarahan kepala ruang dan motivasi perawat dalam askep
3. Bagi rumah sakit : diharapkan informasi tentang pengarahan kepala ruang dapat memberikan motivasi perawat dalam pelaksanaan askep.
4. Bagi peneliti lain : diharapkan dijadikan sebagai referensi dan informasi untuk penelitian selanjutnya.
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